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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pandemi coronavirus disease 2019 atau biasa disingkat covid-19 telah 

mengubah cara kita untuk melakukan kegiatan yang biasanya dilakukan secara 

langsung menjadi dilakukan secara daring. Seiring dengan semakin menyebarnya 

virus, teknologi pun berkembang mengikuti keinginan masyarakat luas yang 

menginginkan pekerjaan dapat diselesaikan tanpa harus datang ke kantor. Sektor 

pelayanan publik juga tak luput dari imbas covid-19, banyak instansi pelayanan publik 

yang mengalihkan pelayanannya secara daring.  

 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil  (Disdukcapil)  Kabupaten Sekadau sejak 

ditetapkannya masa pandemi pada tahun lalu telah mencoba pelayanan daring 

menggunakan google form. Pelayanan publik menggunakan google form telah 

dilaksanakan hingga hampir 1 tahun lamanya sejak pandemi, akan tetapi terkait 

maraknya pembobolan data kependudukan serta kondisi server google yang berada 

di luar negeri akhirnya Disdukcapil memutuskan untuk berhenti menggunakannya. 

 Pelayanan kependudukan di Disdukcapil setiap harinya dapat melayani lebih 

dari 100 pemohon, mulai dari pengurusan Surat keterangan tempat tinggal, akta cerai, 

Surat keterangan pindah, kartu keluarga, kartu tanda penduduk, kartu identitas anak, 

akta kematian, akta lahir sampai akta kawin.  

 Berdasarkan  dari beberapa hal tersebut di atas maka Disdukcapil 

membutuhkan sebuah layanan kependudukan daring yang mampu untuk memenuhi 

semua kebutuhan tersebut, untuk itu Bidang Aplikasi dan Teknologi Informatika 

(Aptika) Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Sekadau 

merancang sistem layanan kependudukan yang akan digunakan oleh Disdukcapil 

untuk melakukan pelayanan kependudukan  secara daring berbasis web. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Di masa pandemi ini Pemerintah Pusat berusaha untuk menerapkan protokol 

kesehatan yang salah satunya adalah membatasi masyarakat untuk berkumpul. 

Pelayanan kependudukan yang dilakukan oleh Disdukcapil saat ini masih secara 
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langsung menggunakan meja layanan yang terdapat di Kantor Pelayanan Terpadu 

Pemerintah Kabupaten Sekadau sehingga rawan terjadinya pelanggaran protol 

kesehatan saat melayani pemohon terutama saat pemohon ramai. 

 Penggunaan google form sempat dilakukan oleh Disdukcapil akan tetapi telah 

dihentikan mengingat status server google yang berada di luar negeri dan dokumen 

persyaratan yang diupload merupakan dokumen penting kependudukan masyarakat 

sehingga dikhawatirkan akan keamanan data tersebut. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis 

memberikan batasan masalah yaitu Pembuatan Sistem Layanan Kependudukan di 

Sekadau. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan 

masalah yaitu Bagaimana cara membuat Sistem Layanan Kependudukan di Sekadau? 

 

E. Tujuan Praktik Magang 

Adapaun tujuan dari kegiatan praktik magang di Dinas Kominfo Sekadau adalah: 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Untuk menumbuhkan dan memantapkan sikap professional dan kedisiplinan 

dalam diri mahasiswa, kerja praktik dalam dunia kerja yang penuh dengan 

tantangan. 

2. Untuk memperoleh secara langsung dalam penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi informasi di duniapendidikan pada dunia industri. 

3. Melatih kemampuan analisa permaslahan yang ada dilapangan berdasarkan 

teori yang telah dipelajari dan di dapat pada bangku perkuliahan. 

4. Menambah wawasan tentang dunia kerja sehingga nantinya ketika terjun ke 

dunia kerja dapat beradaptasi diri dengan cepat dan tepat. 
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b. Bagi Perguruan Tinggi 

1. Untuk meningkatkan kualitas dan pengalaman lulusan yang terampil 

professional di bidang teknik computer. 

2. Untuk menjalin mitra kerja dengan instansi atau perusahaan. 

 

c. Bagi Perusahaan 

1. Untuk merealisasikan partisipasi dunia industri terhadap pengembangan dunia 

pendidikan. 

2. Untuk mengukur kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam bidang teknologi 

informasi dan komunikasi. 

 

F. Manfaat Praktik Magang 

Adapun manfaat dari kegiatan praktik magang di Dinas Kominfo Sekadau adalah: 

a. Bagi Perguruan Tinggi 

1. Sebagai media untuk menghasilkan tenaga profesional yang nantinya akan 

terjun langsung dalam dunia kerja. 

2. Menjalin kerja sama atau mitra kerja antara perguruan tinggi dengan dunia 

industri/instansi terkait dimasa yang akan datang, khususnya dalam 

perekrutan tenaga kerja. 

3. Untuk meningkatkan kualitas dan pengalaman lulusan yang terampil dan 

profesional di bidang IT. 

 

b. Bagi Mahasiswa 

1. Menerapkan teori-teori yang telah diterima selama masa perkuliahan. 

2. Menambah ilmu pengetahuan, khususnya praktek dan wawasan yang belum 

didapatkan di bangku kuliah. 

3. Menambah pengalaman kerja bagi yang sudah ada dalam dunia usaha atau 

dunia industri. 

4. Meningkatkan kualitas keterampilan, mental dan kreatifitas diri pribadi. 
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BAB II  

GAMBARAN INSTANSI 

A. Umum 

 Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan unsur pelaksana urusan 

pemerintahan bidang komunikasi dan informatika dan urusan pemerintahan bidang 

persandian dan statistik yang menjadi kewenangan daerah. Dinas Komunikasi dan 

Informatika dipimpin oleh kepala dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Komunikasi dan Informatika 

mempunyai tugas membantu bupati melaksanakan urusan pemerintahan bidang 

komunikasi dan informatika dan urusan pemerintahan bidang persandian dan statistik 

yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada 

Kabupaten Sekadau.  

 Dinas Komunikasi dan Informatika dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada ayat menyelenggarakan fungsi :  

1. perumusan kebijakan teknis di bidang komunikasi, informatika, persandian, dan 

statistik;  

2. pelaksanaan kebijakan di bidang komunikasi, informatika, persandian, dan 

statistik;  

3. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang komunikasi, informatika, 

persandian, dan statistik;  

4. pelaksanaan administrasi dinas komunikasi dan informatika; dan  

5. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya.  

 

  Dinas Komunikasi dan Informatika tipe B, terdiri atas 1 (satu) sekretariat dan 3 

(tiga) bidang. Sekretariat  terdiri atas 2 (dua) subbagian yaitu :  

1. subbagian rencana kerja, keuangan dan barang;  

2. subbagian umum dan aparatur;  

 

Bidang terdiri atas 3 (tiga) bidang yaitu :  

1. Bidang informasi dan komunikasi publik terdiri atas 2 (dua) seksi yaitu:  
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- seksi pengelolaan informasi publik;  

- seksi pengelolaan komunikasi publik;  

2. Bidang aplikasi dan teknologi informatika terdiri atas 2 (dua) seksi yaitu :  

- seksi aplikasi informatika;  

- seksi infrastruktur dan teknologi informatika; 

3. Bidang persandian dan statistik sektoral terdiri atas 2 (dua) seksi yaitu :  

- seksi persandian;  

- seksi statistik sektoral; 

 

 VISI DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA KABUPATEN SEKADAU 

“Terwujudnya Pemerataan Informasi, Komunikasi Dan Peningkatan Teknologi 

Informatika Serta Pengamanan Informasi Dan Penyediaan Data Berkualitas”. 

MISI DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA KABUPATEN SEKADAU 

1. Mewujudkan manajemen penyelenggaraan Pemerintah yang baik, efektif dan 

efesien, profesional, transparant dan akuntabel; 

2. Meningkatkan penyebaran Informasi yang benar kepada masyarakat melalui 

berbagai media; 

3. Memfasilitasi pemerataan jaringan komunikasi dan informatika untuk 

mengurangi kesenjangan komunikasi dan informasi pada masyarakat; 

4. Peningkatan sumber daya komunikasi dan informasi melalui pelatihan dan 

sertifikasi; 

5. Peningkatan penggunaan teknologi informatika dalam pemerintahan dan 

kemasyarakatan; 

6. Pengamanan Informasi yang bersifat rahasia melalui persandian; 

7. Penyediaan data statistik yang berkualitas dan terpercaya. 
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B. Struktur Organisasi 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 

 

C. Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Fisik Di Lokasi Magang 

1. Sumber Daya Manusia 

Beberapa sumber daya manusia yang ada di lokasi magang adalah: 

- Sistem Analis : 1 orang 

 

2. Sumber Daya Fisik 

Beberapa sumber daya fisik yang ada di lokasi magang adalah: 

- Laptop 

- PC / Komputer 

- Monitor 
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D. Proses Bisnis 

 

Gambar 2. 2 Proses Bisnis Sebelumnya 

 Proses bisnis sebelum adanya sistem ini yaitu pemohon masih datang ke 

kantor kependudukan. Pemohon datang ke kantor dengan membawa berkas-berkas 

yang dibutuhkan. Selanjutnya petugas akan memeriksa kelengkapan berkas yang 

dibawa oleh pemohon. Jika berkas dari pemohon sudah lengkap maka akan diteruskan 

kepada operator sistem SIAK dan jika berkas belum sesuai maka akan dikembalikan 

kepada pemohon agar bisa dilengkapi. Operator akan melanjutkan permohonan yang 

sudah sesuai pada sistem SIAK. Proses pada sistem SIAK diantaranya paraf Kabid pada 

sistem SIAK dan TTE (Tanda Tangan Elektronik) pada sistem SIAK. Jika semua sudah 

selesai maka pemohon akan mendapatkan dokumen permohonan. 
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BAB III  

TAHAPAN KEGIATAN PRAKTIK MAGANG 

A. Lokasi Praktik Magang, Alamat, Kontak 

Lokasi Praktik Magang :  

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sekadau (WFH) 

 

Alamat: 

Jl. Merdeka Timur KM.9, Kompleks Perkantoran Pemerintah Daerah Kab. Sekadau, 

Kantor Bupati Sekadau Lantai 2, Kec. Sekadau Hilir, Kab Sekadau. 

 

Kontak: 

YouTube : 

https://www.youtube.com/channel/UCXrR9HM3ZQT18ugu8OWn6yA/videos 

Instagram : https://www.instagram.com/madahsekadau/ 

Facebook : https://www.facebook.com/MadahSekadau/ 

 

B. Rencana Observasi 

 Rancangan observasi dilakukan dengan cara mengambil data-data yang 

dibutuhkan dengan melakukan wawancara ketua bagian persidangan dan pegawai 

bagian rapat dan risalah. Dalam wawancara yang penulis lakukan terdapat beragam 

pertanyaan yang berkaitan dengan proses bisnis dan system yang telah dibuat 

sebelumnya. Setelah mengambil data, penulis juga melakukan pengamatan dan 

analisis terhadap kumpulan data yang telah diperoleh agar dapat menemukan pola 

dan alur website yang telah dibuat sebelumnya. 

 

C. Rancangan Jadwal Kegiatan Praktik Magang 

 Kegiatan praktik magang dilakukan secara WFH (Work From Home). Untuk hari 

kerja dilakukan seperti hari kerja dinas yaitu Senin sampai Jum’at dari jam 8 sampai 4. 

Berikut penulis lampirkan jadwal kegiatan magang yang disajikan dalam bentuk tabel. 

  

https://www.youtube.com/channel/UCXrR9HM3ZQT18ugu8OWn6yA/videos
https://www.instagram.com/madahsekadau/
https://www.facebook.com/MadahSekadau/
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Tabel 3. 1 Rancangan Jadwal Kegiatan Praktek Magang 

No Nama Kegiatan Minggu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Perkenalan dan pembagian tugas                         

2 Melakukan analisis pada sistem absensi 
online kemudian dilanjutkan melakukan 
analisis sistem layanan kependudukan. 

                        

3 Proses pembuatan aplikasi Sistem 
Layanan Kependudukan seperti 
pemasangan template, pembuatan data 
master, halaman login dan register. 

                        

4 Pembuatan modul halaman master 
pengguna dan fix bug pada setiap 
modul. 

                        

5 Pembuatan modul halaman master 
requirement file 

                        

6 Pembuatan modul halaman pengajuan                         

7 Pembuatan modul halaman master 
hamlet, region serta melakukan 
perbaikan modul/fix bug. 

                        

8 Perbaikan modul halaman pengajuan                         

9 Perbaikan setiap modul sesuai 
permintaan instansi seperti 
penambahan kirim email, tambah library 
peta 
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BAB IV  

HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK MAGANG 

A. Hasil Observasi Magang 

1. Proses bisnis dengan sistem 

Proses bisnis dengan sistem  dirancang dengan menggunakan diagram seperti 

gambar di bawah ini. 

 

 Gambar 4. 1 Proses Bisnis Dengan Sistem 

Pemohon melakukan permohonan melalui website Sistem Administrasi 

Kependudukan. Setelah melakukan input permohonan, permohonan tersebut 

akan diverifikasi oleh sistem. Jika permohonan tersebut sesuai, pemohon 

diarahkan ke halaman Daftar Permohonan Layanan. Jika permohonan tersebut 

tidak sesuai maka akan menampilkan pesan bahwa permohonan ditolak.  

 

Permohonan yang sudah sesuai akan dilanjutkan ke proses validasi syarat. Jika 

proses validasi syarat sesuai, maka akan dilanjutkan ke proses pembuatan no. slip. 
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Jika proses validasi tidak sesuai maka sistem akan menampilkan pesan 

permohonan ditolak. 

 

Proses pembuatan no. slip dilakukan oleh sistem secara otomatis. Sistem akan 

melakukan pengecekan apakah no. slip sudah digunakan atau belum. Jika no. slip 

sudah ada maka muncul pesan No. Slip telah sudah digunakan dan jika belum no. 

slip bisa digunakan. 

 

2. Rincian Pekerjaan 

Adapun rincian pekerjaan yang penulis lakukan selama proses magang di Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Sekadau adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan analisa Sistem Layanan Kependudukan. 

b. Melakukan pembuatan website Sistem Layanan Kependudukan mulai dari 

pembuatan database, tampilan halaman pengguna dan admin. 

 

B. Pembahasan Magang 

1. Permasalahan yang ditemukan ditempat magang 

a. Pelayanan masih dilakukan secara offline atau harus datang ke Kantor 

Pelayanan Terpadu Pemerintah Kabupaten Sekadau sehingga rawan terjadinya 

pelanggaran protokol kesehatan saat melayani pemohon terutama saat 

pemohon ramai. 

b. Penggunaan google form sempat dilakukan oleh Disdukcapil, akan tetapi telah 

dihentikan mengingat status server google yang berada di luar negeri dan 

dokumen persyaratan yang diupload merupakan dokumen penting 

kependudukan masyarakat sehingga dikhawatirkan akan keamanan data 

tersebut. 

 

Sesuai dengan observasi yang telah penulis lakukan, maka dapat dilakukan 

pengembangan sistem informasi yang dapat memudahkan dan meningkatkan 

efisiensi masyarakat dalam pengajuan administrasi kependudukan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa permasalahan tersebut memerlukan solusi 

yaitu dengan merancang sistem layanan kependudukan yang akan digunakan oleh 

Disdukcapil untuk melakukan pelayanan kependudukan secara daring berbasis 

web. 

 

1.1 Deskripsi sistem yang dikembangkan 

 Sistem Layanan Kependudukan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Pemerintah Kabupaten Sekadau merupakan sistem informasi berbasis web 

yang digunakan untuk menyimpan data permohonan administrasi masyarakat 

kabupaten Sekadau. Masyarakat Sekadau hanya tinggal melakukan input data 

melalui sistem layanan kependudukan yang kemudian data tersebut 

diteruskan ke sistem SIAK Dukcapil. Masyarakat bisa melakukan pengajuan 

administrasi dimanapun tanpa datang ke Kantor Pelayanan Terpadu Sekadau 

melalui sistem tersebut. Sistem ini dikembangkan menggunakan framework 
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Laravel versi 8, database menggunakan MySQL, bahasa pemrograman 

menggunakan PHP. 

 

1.2 Pembahasan sistem yang dikembangkan 

1.2.1 Hasil Analisis 

a. Analisis kebutuhan fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kemampuan fungsi sistem saat 

nanti digunakan, apa saja yang mampu dilakukan oleh sistem 

tersebut. Setelah dilakukan analisis terhadap kebutuhan sistem 

yang dibutuhkan nantinya maka sistem tersebut harus mampu : 

1. Dapat memilih jenis layanan  

2. Dapat mendownload formulir persyaratan  

3. Dapat mengupload file persyaratan layanan  

4. Dapat membuka file layanan tanpa harus di download  

5. Dapat melakukan verifikasi persyaratan layanan  

6. Terintegrasi dengan SIPAKDAU Disdukcapil 

7. Dapat membuat nomor tracking ketika pemohon melakukan 

permohonan layanan kependudukan  

8. Dapat menampilkan daftar permohonan layanan 

 

b. Analisis kebutuhan non-fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional merupakan analisis yang dilakukan 

untuk mengetahui spesifikasi dari sistem yang akan dibuat serta 

apa saja yang diperlukan. Kebutuhan tersebut terdiri dari 

kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan perangkat keras dan 

kebutuhan sumber daya manusia. 

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Perangkat lunak yang diperlukan untuk pembuatan aplikasi ini 

adalah: 

Sistem Operasi  : Minimal Windows 10.  

Bahasa Pemrograman  : PHP, Javascript, SQL, Javascript 

Framework   : Laravel, Bootstrap, JQuery  

Program Aplikasi  : Visual Code, Laragon, Figma,  

 

Perangkat lunak yang diperlukan oleh user ketika mengakses 

aplikasi adalah:  

Sistem Operasi : Windows 7, 8, 10, Linux, MacOS, iOS, 

Android  

Program Aplikasi : Chrome, Edge, Safari, Opera, Firefox 

 

2. Analisis kebutuhan perangkat keras 

Perangkat keras minimal yang diperlukan saat pembuatan 

aplikasi ini adalah:  

Processor : Intel ®  Core ® i3 ;  
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RAM   : 4096 MB  

Harddisk  : SSD 120 GB  

VGA   : Intel ® Discrete Graphic  

Monitor  : 12” 

 

3. Analisis kebutuhan pengguna 

Sumber Daya Manusia yang diperlukan dalam pengelolaan 

aplikasi ini adalah:  

1. Superadmin yang berperan sebagai admin utama untuk 

melakukan berbagai macam CRUD data dasar yang 

diperlukan oleh sistem layanan kependudukan ini.  

2. Admin Dukcapil yang berperan sebagai admin di Disdukcapil 

untuk melakukan verifikasi user dan verifikasi permohonan. 

3. User sebagai pemohon untuk melakukan permohonan 

layanan sesuai jenisnya, melihat daftar permohonannya. 

 

1.2.2 Hasil implementasi 

Berikut hasil implementasi sistem yang telah dikembangkan: 

a. Tampilan halaman depan 

 

    Gambar 4. 2 Halaman Depan 

b. Halaman pendaftaran pengguna 

 

    Gambar 4. 3 Halaman Pendaftaran Pengguna 
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c. Halaman login pengguna 

 

    Gambar 4. 4 Halaman Login Pengguna 

d. Halaman dashboard pengguna 

 

   Gambar 4. 5 Halaman Dashboard Pengguna 

e. Halaman daftar pengajuan 

 

   Gambar 4. 6 Halaman Daftar Pengajuan 
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f. Halaman input pengajuan 

 

 

   Gambar 4. 7 Halaman Input Data Pengajuan 

g. Halaman detail pengajuan 

 

   Gambar 4. 8 Halaman Detail Pengajuan 
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h. Halaman pertanyaan seputar pengajuan 

 

   Gambar 4. 9 Halaman Pertanyan Seputar Pengajuan 

i. Halaman dashboard administrator 

 

   Gambar 4. 10 Halaman Dashboard Administrator 

j. Halaman master pelayanan 

 

   Gambar 4. 11 Halaman Master Pelayanan 
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k. Halaman master kebutuhan file 

 

    Gambar 4. 12 Halaman Master Kebutuhan File 

l. Halaman master kecamatan 

 

    Gambar 4. 13 Halaman Master Kecamatan 

m. Halaman master desa 

 

    Gambar 4. 14 Halaman Master Desa 
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n. Halaman master pengguna 

 

   Gambar 4. 15 Halaman Master Pengguna 

 

 

2. Capaian magang 

 Berikut merupakan capaian magang yang penulis dapatkan dengan 

mengembangkan Sistem Layanan Kependudukan Kabupaten Sekadau. 

Tabel 4. 1 Realisasi Capaian Magang 

No Nama Kegiatan Minggu Pelaksanaan Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Ya/Ti
dak 

% 

1 Perkenalan dan 
pembagian tugas 

                        Ya 100 

2 Melakukan analisis 
pada sistem absensi 
online kemudian 
dilanjutkan melakukan 
analisis sistem layanan 
kependudukan. 

                        Ya 100 

3 Proses pembuatan 
aplikasi Sistem Layanan 
Kependudukan seperti 
pemasangan template, 
pembuatan data 
master, halaman login 
dan register. 

                        Ya 100 

4 Pembuatan modul 
halaman master 
pengguna dan fix bug 
pada setiap modul. 

                        Ya 100 

5 Pembuatan modul 
halaman master 
requirement file 

                        Ya 100 

6 Pembuatan modul 
halaman pengajuan 

                        Ya 100 

7 Pembuatan modul 
halaman master 
hamlet, region serta 

                        Ya 100 
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melakukan perbaikan 
modul/fix bug. 

8 Perbaikan modul 
halaman pengajuan 

                        Ya 100 

9 Perbaikan setiap modul 
sesuai permintaan 
instansi seperti 
penambahan kirim 
email, tambah library 
peta 

                        Ya 100 

 

 

 

3. Keberlanjutan 

 Untuk memberikan peningkatan ke efektifitas sistem pada waktu yang akan 

datang, penulis menuangkan beberapa saran yang sekiranya dapat dilanjutkan 

oleh generasi selanjutnya. Saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Sistem Layanan Kependudukan Kabupaten Sekadau ini masih sangat 

sederhana, terutama untuk fitur untuk masyarakat hanya terdapat menu 

pengajuan dan tanya AOK. Untuk tahap pengembangan sistem kedepan 

mungkin bisa ditambahkan fitur tracking pengajuan sudah sampai ke tahap 

apa saja dan sudah sampai mana, karena untuk sistem saat ini fitur tracking 

masih menggunakan website lain bukan di dalam website Sistem Layanan 

Kependudukan. 

b. Pengembangan bisa dilanjutkan ke versi mobile seperti Android maupun IOS 

agar masyarakat bisa langsung mendownload melalui Google Playstore. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan pengembangan Sistem Layanan Kependudukan Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sekadau maka penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Telah dikembangkan website Sistem Layanan Kependudukan di Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Sekadau, dimana website ini memberikan kemudahan 

kepada masyarakat untuk mengurus data administrasi penduduk secara online 

tanpa harus datang ke tempat/dinas Disdukcapil. 

2. Website ini menjadi sarana masyarakat untuk mengurus data administrasi 

kependudukan secara online. 

 

B. Saran 

 Sistem Layanan Kependudukan Kabupaten Sekadau ini masih cukup 

sederhana. Sehingga untuk kedepannya dibutuhkan lagi tenaga-tenaga IT yang bisa 

mengembangkan sistem ini menjadi lebih baik lagi, karena dengan adanya sistem ini 

masyarakat akan lebih mudah dan cepat untuk melakukan pengajuan administrasi. 
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LAMPIRAN 

A. Surat Izin Praktik Magang 
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B. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Praktik Magang 

 

C. Log Book 
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D. Dokumentasi Kegiatan Praktik Magang 

 

 



28 
 

 

 


